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ABSTRAK 

Zidan, Muhammad Zainuddin 2023, Pengembangan Sistem Informasi Berbasis 

Website dalam Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa di SD Plus Al 

Kautsar Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing Skripsi: Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, 

M.Pd 

Lingkungan merupakan aset yang sangat penting baik di saat sekarang 

maupun di masa yang akan datang. Adiwiyata menjadi salah satu program yang 

diunggulkan dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa. Di Kota 

Malang sendiri SD Plus Al Kautsar Malang adalah salah satu SD yang 

menerapkan program adiwiyata. SD Plus Al Kautsar memiliki tugas pokok 

merancang, melakukan, memusatkan, mengawasi serta mengatur aktivitas 

dibidang area bersumber pada kebijakan pemerintah wilayah. Namun sayangnya 

dari hasil observasi yang dilaksanakan dengan teman sebaya menggunakan lembar 

observasi pelaksanaan program adiwiyata yang terdapat pada lampiran, program 

adiwiyata yang ada saat ini belum diimbangi dengan akses media data yang 

mumpuni  

Bersumber pada penjelasan di atas guna menunjang proses implementasi, 

monitoring dan evaluasi sekolah adiwiyata penulis memilih mengembangkan 

Manajemen Sistem Informasi Berbasis Website Sebagai Suplemen Program 

Adiwiyata Di SD Plus Al Kautsar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kevalidan dan kepraktisan dari pelaksanaan program adiwiyata, ketika nanti sudah 

dibantu dengan manajemen sistem informasi berbasis website.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, Penelitian dan pengembangan 

ini menghasilkan sebuah produk berupa manajemen sistem informasi berbasis 

website di SD Plus Al Kautsar Kota Malang. Hasil validasi baik dari ahli media, 

ahli materi dan validasi dari pengguna menunjukkan nilai dengan kategori baik 

dengan perolehan nilai kevalidan materi sebesar 4,08 kevalidan pengguna 5,1 dan 

kepaktisan 3,5. Hasil dari uji coba produk kepada pengguna, menyatakan bahwa 

sistem informasi berbasis website ini digunakan sebagai suplemen program 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Malang. 

Kata Kunci :Program Adiwiyata, Sistem Informasi Berbasis Website, Sikap Peduli 

Lingkungan 
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ABSTRACT 

Zidan, Muhammad Zainuddin 2023, Development of a Web-Based 

Information System in Fostering Students' Environmental Care Attitudes at SD 

Plus Al Kautsar Malang City. Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Dian Eka Aprilia Fitria 

Ningrum, M.Pd. 

A caring attitude towards the environment must be applied as early as 

possible to students. The environment is a very important asset both now and in 

the future. Adiwiyata is one of the programmes featured in fostering students' 

environmental awareness. In Malang City, SD Plus Al Kautsar Malang is one of 

the elementary schools that implements the Adiwiyata programme. The Adiwiyata 

Program of SD Plus Al Kautsar Malang has the main task of designing, 

conducting, centralising, supervising and regulating activities in the area based on 

regional government policies. But unfortunately, from the results of observations 

carried out with peers using the observation sheet for the implementation of the 

adiwiyata programme contained in the attachment, the current adiwiyata 

programme has not been matched by access to qualified data media. Sourced from 

the explanation above in order to support the data collection process and facilitate 

the process of monitoring adiwiyata schools, the authors chose to develop a Web- 

Based Information System to Foster Students' Environmental Care Attitudes at Sd 

Plus Al Kautsar Malang. 

Based on the explanation above, in order to support the process of 

implementation, monitoring and evaluation of adiwiyata schools, the author chose 

to develop a website-based Information System Management as a supplement to 

the adiwiyata program at SD Plus Al Kautsar Malang. The purpose of this study is 

to determine the validity and practicality of the implementation of the adiwiyata 

program, when later it has been assisted by website-based information system 

management.   

The method used in this study uses a research & development approach 

from borg & gall. Data collection techniques carried out are interviews, 

observations and analyzing data obtained from research using quantitative 

methods where later the data will be processed using the Likert scale.The method 

used in this study uses a research n development approach from borg n gall. Data 

collection techniques used are interviews, observation and documentation. And to 

analyze the data obtained from the research using quantitative methods where later 

the data will be processed using a Likert scale. 

The results of the study showed that, This research and development 

resulted in a product in the form of a website-based information system 

management at SD Plus Al Kautsar Malang City. The validation results from both 

media experts, material experts and validation from users showed values with good 

categories with the acquisition of material validity values of 4.08, user validity of 

5.1 and expertise of 3.5. The results of product trials to users, stated that the web-

based information system used as a supplement to the adiwiyata program at SD 

Plus Al Kautsar Malang. 
 

Keywords: Adiwiyata Program, Web-based Information System, Environmental 

Care Attitude 
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 دييرجت

 
  نيمعلمال انديز ، حمدم نيز نيدلا ، ريطوت نظم تامعلومال دةنتسمال ىلإ بيلوا في زيزعت فقامو

 الكم إبراهيم ةيمإلسالا ةيموكالح جنلاما، ةياعلرا  ةيئيبال  بالطلل  يف SDمدينة.  مالانج كاوتسار آل بلس   ةروحط،أ  قسم  ليمعت

 كايإ ليايربأ يارتيف غرمنين، وراهتكد في بالط ةدرسمال ةيعادبلإا، ةيكل ةيبرتال بيدرتو نيممعللا، ةعماج انلاوم

 شرفمال ىلع ةروحطلأا:ن ياد
 
 

 

 ةيئيبال بيج قيبطت قفوم ةياعلرا جاهت ةيئبال في بقرأ توق نكمم ىلع بالطلا. ةيئبال هي دحأ لاألصو

 رسالمدا ةيئادتبالا ةمهاال ةيغالل نلآا وفي لبقتسملا.اتايويدأ وه دحأ جمرابال ازةتممال في زيزعت قفوم ةيارعال

 هاذيفنتو يزهاكرتو افلشرإوا SDب الطلل. في ةنيدم جنلاام اهسفن ، عدت مدينة.  مالانج كاوتسار آل بلس  حدةاو من

 من تياساس ةموكحال ةيميقللإا. نكل لألسف من جئتان تالحظامال لتيا تيأجر عم نرااألق g في يممصت ةطشنلأا

 ةرقو تالحظامال يذفنتل جمرناب اتايويدأ ردةالوا في حقلمال ، لم يتم ةنازوم جمنابر اتايويدأ يلحالا لحصولا هايعل

 لوصولا ىلإ طئساو تايانبال ةهلؤمال اءنب ىلع حشرال الهعأ ، من لأج معد ةيعمل معج تانايبال ليهستام ودختباس

 ةيعملاف لشرإا ىلع رسادم اتايويدأ ، اختار لفؤمال ريوتط ةسردم اتايويدأ ... عم

a  ةياعرلا ضرغال  من  ذهه  ةسرادلا  وه  مهف  ىدم  ةحص  ىدمو  ةيعمل  ةيالعوف  يذفنت  جمرناب 

 ةيئيبال بالطلل. ماندع تم هتدعسام لحقاا من للاخ نظام تامعلوم قائم ىلع بيوال ورهط نوثالباح في حديدت فقوام

 ةلحظاملاو قيثوتلاو. عدب عمج تناايبال ، متي تم  إجراء  ثلبحاأا  في   امدختباس  جناهم  عوانوأ  ثحبال

 من تانايبلا وأ تتاجانتلساا. رايأخ ، ققتح من فيصلوا. تاينقت عمج تانايبال لتيا متي هاذيفنت هي تالباقمال

 عم ةلحظام ةقستم. ةالجعمت انايبال ةمناقشو راناألق. هاتحليل عن قيطر ليتقل تانايبال ضرعو تانايبال ققحتلاو

 ةصح تانايبال

  ةيئيبال  بالطلل  في  أظ جئتانال أن جتن عن اذه ثحبلا ريطوتلاو جتنم في لكش جمنارب a ظامنل تاموعلمال ىعل

 عالملإا وخبراء داومالققحتلاو من نيمدختسمال ةميق دةيج. تركذ ةكبش  تنرتنلإا  زيزعتل  قفموا  ةياعلرا

 هنأ نكمي امدختاس نظام تامعلومال ندتسمال ىلإ بيلوا دةعاسملل في زيزعت رهتظ جئتان ققحتال يدةالج من خبراء

 قفموا ةياعلرا ةيئيبال بالطلل في .جئتان بتجار جتنمال نيمدختسملل

مواد وسائط وخبراء الن خبراء الهذا البحث والتطوير نتج عنه منتج في شكل إدارة نظام معلومات قائم على موقع الويب في. أظهرت نتائج التحقق من كل مأظهرت نتائج الدراسة أن 

ج يستخدم كمكمل لبرنام aلى الويب إلمعلومات المستند . ذكرت نتائج تجارب المنتج للمستخدمين أن نظام ا5وخ  1ة مع اكتساب قيم صلاحية ا و.والتحقق من المستخدمين قيما ذات فئات جيد

 في 

مالكل ةيسيئلرا  نظامت ماعلومال ندتسمال ىلإ بيلوا ، قفوم ةياعلرا ةيئيبال
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BAB 1 

 

 

PENDAHULUAN 

 

          A. Latar Belakang 

 

Menghadapi era digital yang terus berkembang, manajemen sistem 

informasi menjadi kunci penting kesuksesan sebuah program dalam organisasi. 

Manajemen sistem informasi bidang yang menggabungkan aspek manajemen 

bisnis dengan teknologi informasi untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengendalikan, dan mengawasi penggunaan sistem informasi dalam suatu 

program (Kenneth, 2022, h.54). Manajemen sistem informasi memiliki tujuan 

untuk memastikan bahwa sistem informasi dan teknologi yang digunakan oleh 

suatu organisasi dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan mendukung pengambilan keputusan yang               efektif. 

Pelaksanaan manajemen sistem informasi melibatkan proses perencanaan 

strategis, pengembangan sistem, manajemen infrastruktur teknologi, manajemen 

basis data, dan keamanan informasi. Perencanaan strategis dalam manajemen 

sistem informasi melibatkan identifikasi kebutuhan informasi organisasi, evaluasi 

potensi teknologi informasi, dan pengembangan rencana jangka panjang yang 

mengintegrasikan tujuan bisnis dan teknologi informasi. Pengembangan 

/manajemen sistem informasi juga mencakup desain, pengembangan, dan 

implementasi sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 



2 

Analisis kebutuhan, perancangan sistem, pemilihan perangkat keras dan 

perangkat lunak, pengembangan perangkat lunak, pengujian, dan implementasi 

sistem baru. Manajemen sistem informasi juga berperan dalam menghubungkan 

sistem informasi antar divisi dalam suatu program,   meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi antara bagian-bagian yang berbeda (Kenneth, 2022, h 69), dengan 

memperkuat aliran informasi dan mempromosikan pemrosesan data yang 

terintegrasi, manajemen sistem informasi dapat meningkatkan kepraktisan 

operasional dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, ini juga bisa 

menjadi sebuah inovasi bagi suatu program, agar program ini bisa berkembang 

menjadi lebih baik. 

Manajemen sistem informasi menjadi penting dalam mengoptimalkan 

penggunaan teknologi informasi untuk mencapai tujuan bisnis dan memperoleh 

keunggulan kompetitif, manajemen sistem informasi membutuhkan pemahaman 

yang mendalam tentang bisnis, teknologi informasi, dan kebutuhan pengguna 

untuk mengelola sistem informasi dengan efektif dan mengoptimalkan manfaat 

yang dihasilkan dari penggunaannya. Adanya kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, suatu organisasi harus mampu memanfaatkan manajemen sistem 

informasi secara strategis untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada (Matthew, 2022, h.121).  Manajemen sistem informasi 

pastinya akan memudahkan jalannya suatu program ataupun kegiatan dalam 

suatu organisasi, seperti halnya program adiwiyata yang ada di SD Plus Al 

Kautsar Kota Malang. 
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Program adiwiyata adalah sebuah program yang diluncurkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. Program ini 

bertujuan untuk mendorong sekolah-sekolah di Indonesia untuk menjadi lembaga 

yang peduli terhadap lingkungan hidup dan menjalankan kegiatan yang 

berkelanjutan dalam upaya pelestarian lingkungan (Kementrian Lingkungan 

Hidup, 2020, h. 86). Program adiwiyata mengintegrasikan konsep pendidikan 

lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan ke dalam kegiatan sehari-hari 

di sekolah. Melalui program ini, sekolah didorong untuk mengembangkan 

kegiatan yang berfokus pada pengelolaan lingkungan. 

Sekolah yang tergabung dalam program adiwiyata diakui sebagai sekolah 

yang memiliki komitmen tinggi terhadap pelestarian lingkungan, sekolah ini 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dan masyarakat sekitarnya 

dalam mengadopsi praktik-praktik yang ramah lingkungan. Program adiwiyata 

mencakup beberapa aspek penting, seperti pengelolaan lingkungan, pembinaan 

komunitas sekolah yang peduli lingkungan, pengintegrasian pembelajaran tentang 

lingkungan hidup dalam kurikulum, penghematan energi dan air, serta 

pengelolaan sampah. 

Peran manajemen sistem informasi dalam meningkatkan kepraktisan 

operasional dan pengambilan keputusan yang efektif dalam konteks program 

adiwiyata. Penelitian ini akan melibatkan analisis perencanaan strategis, 

pengembangan sistem sebagai komponen penting dalam pengelolaan sistem 

informasi dalam program adiwiyata. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya manajemen sistem 

informasi dan kontribusinya terhadap keberhasilan program  adiwiyata. 
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B . Rumusan Masalah 

 

Dalam rumusan masalah ini, peneliti akan membahas pentingnya 

merumuskan masalah dengan tepat dan sistematis sebagai langkah awal dalam 

proses penelitian. 

1. Bagaimana kevalidan manajemen sistem informasi berbasis website sebagai 

suplemen program adiwiyata SD Plus Al Kautsar Kota Malang? 

2. Bagaimana kepraktisan manajemen sistem informasi berbasis website sebagai 

suplemen program adiwiyata SD Plus Al Kautsar Kota Malang? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

 

Tujuan pengembangan ini, peneliti akan menjelaskan tujuan 

pengembangan sebagai suatu konsep, serta menguraikan pentingnya memiliki 

tujuan yang jelas dan terukur dalam setiap upaya pengembangan. 

1. Guna mengetahui kevalidan manajemen sistem informasi berbasis website 

sebagai suplemen program adiwiyata SD Plus Al Kautsar Kota Malang. 

2. Guna mengetahui kepraktisan manajemen sistem informasi berbasis website 

sebagai suplemen program adiwiyata SD Plus Al Kautsar Kota Malang.
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D. Manfaat Pengembangan 

 

Manfaat pengembangan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian 

yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, berikut penjelasan dari masing masing 

manfaat: 

          1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil riset dalam proposal ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan lembaga pendidikan pada bidang manajemen sistem infomasi 

berbasis website untuk melaksanakan program adiwiyata yang ada pada sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

 

            a. Bagi peneliti 

 

Bagi peneliti bisa menambah pengetahuan tentang program adiwiyata 

dengan manajemen sistem informasi berbasis website, harapannya peneliti bisa 

menghasilkan rujukan selaku konseling pada sekolah dasar yang lain untuk 

mengembangkan manajemen sistem informasi yang serupa, hasil riset bisa 

menjadi penunjang ataupun bimbingan dalam melaksanakan riset yang serupa. 

            b. Bagi sekolah 
 

Hasil dari riset ini bisa menjadi salah satu program manajemen sistem 

informasi berbasis website yang terbarui serta bisa diunggulkan lagi mengenai 

adiwiyata yang sudah dilaksanakan dan bisa memberi evaluasi pada sekolah 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang sehingga bisa mencapai sebuah 

tujuan. 
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c. Bagi peserta didik 

 

Pada hasil riset ini diharapkan bisa menjadi mudahnya program 

adiwiyata dalam pelaksanaannya sehingga memudahkan peserta didik 

mendapatkan penjelasan tentang program adiwiyata. 

                 d. Bagi Universitas 

 

Pada masa mendatang diharapkan riset ini dimanfaatkan sebagai rujukan 

tambahan bahan riset dikemudian hari. 

 
 

E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

 

Mengembangkan produk sudah semestinya memiliki beberapa spesifikasi 

agar dalam pembuatan produk memiliki arah yang jelas, tentang dibikin seperti 

apakah produk ini nantinya. Dibawah ini adalah spesifikasi produk yang 

dikembangkan: 

1. Manajemen sistem informasi berbasis website ini dibuat menggunakan 

aplikasi penyedia layanan dari google, yakni google sites. 

2. Website ini akan ditampilkan dengan menggunakan domain yang sudah 

disediakan oleh google dengan domain user. 

3. Website dibuat dengan format desain single column, karena desain ini 

menjadi desain yang banyak digunakan dan menarik pada saat ini. 

4. Format foto dari hasil dokumentasi ditata menggunakan desain  

featured images, untuk memudahkan pengguna melihat foto. 

5. Model website mengadaptasi dari template yang disajikan dan                              dimodifikasi 

sesuai kebutuhan pengguna.
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           6. Landing page di awal website yang tertampil gambar juga menggunakan 

format single columns. 

 7. Data yang disimpan dalam google sites akan secara otomatis disimpan dalam 

penyimpanan google yakni google drive. 

 8. Model huruf yang digunakan menggunakan arial point dengan ukuran 

bervariatif sesuai dengan judul, sub judul, dan juga sub bab. 

 9. Komposisi gambar yang ada pada web dibuat dari komposisi gambar full 

colour untuk memperjelas isi dari gambar yang ada. 

 

F. Orisinalitas Pengembangan 

 

Dalam dunia pembelajaran riset ini tidaklah riset terkini, pada riset ini 

kajian pustaka dijadikan analogi antara riset yang sudah ada dengan riset lebih 

dahulu ataupun riset terdahulu. Riset terdahulu mempunyai andil yang besar 

dalam memberi data dalam riset ini. Riset itu ialah: 

Pertama, Skripsi Helidorus Tugil Mahasiswa Universitas Citra Bangsa 

Kupang dengan judul perancangan manajemen sistem informasi esktrakurikuler 

berbasis web pada SMP Muhammadiyah Kupang. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Sistem Informasi Ekstrakurikuler berbasis web pada Sekolah Menengah Pertama 

Swasta Muhammadiyah Kupang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan Waterfall yaitu, (1) studi kelayakan (2) investigasi (3) analisis (4) 

perancangan (5) penerapan (6) peninjauan dan perawatan. Sistem ini dapat 

mengelola data kepala sekolah, data pengajar ekskul, data anggota ekskul dan 

mengelola kegiatan ekstrakurikuler seperti 
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informasi jadwal ekskul, biaya, nilai, prestasi, absensi dan kegiatan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kedua. Skripsi Gilang Agung Nusantara Mahasiswa Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2019 

dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Spasial Berbasis Web Pada 

Sekolah Program Adiwiyata”. Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

data spasial sekolah program adiwiyata yang sanggup menunjukkan informasi 

sekolah program adiwiyata di Kota Tangerang. Metodologi riset yang dipakai 

dalam penyusunan sistem ini merupakan dengan tata cara tanya jawab, 

pemantauan, riset pustaka, serta literatur serupa. Hasil dari riset ini merupakan 

tersedianya penyimpanan informasi dengan manajemen sistem informasi 

berbasis website. 

Ketiga Skripsi Zulmi Faray tahun 2021, dengan judul Analisis 

Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sd Plus Al- 

Kautsar Malang Pemenang Penghargaan Adiwiyata Mandiri 2015. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas penanaman karakter peduli 

lingkungan pada siswa SD Plus Al-Kautsar Malang dilakukan dalam bentuk 

kegiatan penyadaran, pembiasaan, peneladanan, pengondisian, kerjasama, dan 

pembiayaan. Terdapat dua faktor yang menjadi daya dukung dalam 

pelaksanaan aktivitas kegiatan penanaman karakter tersebut, yaitu: (1) Daya 

dukung internal berupa tersedianya fasilitas dan sarana prasarana penunjang, 

serta adanya pelaksanaan peran dan fungsi pihak sekolah, guru, dan siswa; (2) 

Daya dukung eksternal berupa sikap positif komite sekolah terhadap kegiatan 

peduli lingkungan dan dukungan kerjasama dengan berbagai instansi terkait. 
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Terdapat dua faktor kendala dalam pelaksanaan aktivitas kegiatan penanaman 

karakter tersebut, yaitu: (1) masih adanya orang tua siswa yang kurang 

mendukung kegiatan peduli lingkungan, (2) keterbatasan anggaran kegiatan 

tersebut. Solusi kendala pertama adalah meningkatkan sosialisasi kepada orang 

tua agar penanaman karakter peduli lingkungan dapat tercapai. Adapun solusi 

kendala kedua adalah menggunakan anggaran dari SPP, melakukan 

perencanaan anggaran yang matang, dan setiap tahun melakukan revisi 

anggaran yang selalu didiskusikan dengan orang tua siswa. 

 
 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No. Nama Peneliti, 

Tahun dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penlitian 

1 Skripsi Helidorus 

Tugil Mahasiswa 

Universitas Citra 

Bangsa Kupang 

dengan judul 

perancangan 

manajemen 

sistem informasi 

esktrakurikuler 

berbasis web 

pada SMP 

Muhammadiyah 
Kupang 

Mengembangkan 

manajemen 

sistem informasi 

untuk kegiatan di 

sekolah 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

Adanya 

manajamen 

sistem informasi 

yang 

menampung 

infromasi 

ekstrakurikuler 

di sekolah. 

2 Gilang Agung 

Nusantara 2019 

dengan judul 

“Pengembangan 

Sistem Informasi 

Spasial Berbasis 

Web Pada 

Sekolah Program 

Adiwiyata” 

Mengembangkan 

Program 

Adiwiyata dengan 

sistem informasi 

berbasis web 

Hasil dan 

Output Sistem 

informasi 

berbasis web 

yang 

digunakan 

Tersedianya 

penyimpanan 

data digital 

dalam database, 

seperti yang 

terlihat pada 

fitur Peta 

Digital, yang 

dapat membantu 

verifikasi dan 

validasi. 
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3 Ketiga Skripsi 

Zulmi Faray 

tahun 2021, 

dengan judul 

Analisis 

Penanaman 

Pendidikan 

Karakter Peduli 

Lingkungan Pada 

Siswa Sd Plus 

Al-Kautsar 

Malang 

Pemenang 

Penghargaan 

Adiwiyata 

Mandiri 2015. 

mendeskripsikan 

perencanaan 

sekolah 

adiwiyata, 

organisasi 

sekolah 

adiwiyata, 

pelaksanaan 

sekolah 

adiwiyata, dan 

supervisi sekolah 

adiwiyata 

Penelitian ini 

mengambil 

pendekatan 

kualitatif 

dengan studi 

kasus multi- 

situs 

Mendapatkan 

perencanaan, 

pengelolaan 

serta 

pengawasan 

yang terstruktur 

 

 

G. Definisi Istilah 

 

Tujuan dari definisi istilah adalah untuk memastikan bahwa penggunaan 

istilah tersebut dipahami dengan benar oleh semua. Berikut adalah penjelasan dari 

istilah yang digunakan dalam pengembangan ini: 

1. Manajemen Sistem Informasi 

 

Manajemen sistem informasi adalah disiplin yang berkaitan dengan 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan penggunaan 

sistem informasi dalam suatu organisasi. Manajemen sistem informasi berfokus 

pada penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi untuk mencapai 

tujuan bisnis dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Tujuan utama 

dari manajemen sistem informasi adalah untuk memastikan bahwa sistem 

informasi dan teknologi yang digunakan oleh suatu organisasi mendukung tujuan 

bisnisnya dan membantu dalam pengambilan keputusan yang efektif. 
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               2. Suplemen Program Adiwiyata 

 

Suplemen program adiwiyata adalah sebuah produk yang dibuat untuk 

membantu melengkapi pendidikan lingkungan hidup yang dijalankan di sekolah-

sekolah di Indonesia. Tujuan utama dari suplemen ini adalah untuk membantu 

membangun kesadaran dan pemahaman tentang lingkungan hidup serta 

mendorong praktik-praktik berkelanjutan di kalangan siswa, guru, dan komunitas 

sekolah. Program adiwiyata berfokus pada pendidikan lingkungan hidup, 

keberlanjutan, dan partisipasi aktif siswa dan komunitas dalam upaya menjaga 

lingkungan. Melalui implementasi program ini, diharapkan bahwa sekolah-

sekolah di Indonesia dapat menjadi pusat pembelajaran lingkungan yang 

berkelanjutan dan menciptakan generasi yang peduli terhadap lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 
 

          1. Program Adiwiyata 

 

Istilah adiwiyata berasal dari kata Sansekerta “adi” serta “wiya”. Kata adi 

mempunyai beberapa makna, antara lain baik,  ideal, atau sempurna. Sementara 

kata wiya mengacu pada tempat seseorang memperoleh ilmu dan akhlak pada 

kehidupan bermasyarakat. Adiwiyata merupakan tempat yang sangat baik serta 

ideal untuk mendapatkan berbagai jenis wawasan, norma, dan etika sebagai 

landasan manusia dalam mewujudkan kesejahteraan hidup sebagai cita-cita 

pembangunan berkelanjutan. 

Sekolah adiwiyata adalah beberapa program lingkungan pemerintah 

Indonesia, program ini dicetuskan karena keadaan lingkungan di Indonesia yang 

semakin memprihatinkan. (Kementerian Lingkungan Hidup, 2010, h. 54) 

Mengingat masih rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan 

lingkungan, program adiwiyata diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

murid akan pentingnya merawat dan mencintai lingkungan. Sekolah telah 

meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan murid dengan tingkatkan 

wawasan serta pemahaman mereka, kesadaran ini nantinya   bisa dicapai melalui 

perilaku yang baik. 
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Menjaga serta mencintai lingkungan adalah dua cara untuk menjaga 

lingkungan. Menjaga lingkungan bisa dilaksanakan secara bijak dengan tidak ikut 

serta dalam eksploitasi besar-besaran yang merugikan bangsa di kemudian hari. 

Banyak cara di mana alam dirusak, termasuk polusi udara, polusi limbah, 

membuang sampah sembarangan, kurangnya kerja sama pada perlindungan 

lingkungan, dan lainnya. Ini hanya beberapa contoh dari hal-hal yang kita amati 

pada kehidupan kita sehari-hari. Manusia berutang kepada semua makhluk hidup 

di planet ini untuk melindungi mereka, agar terus tumbuh serta berkembang 

secara alami seiring berjalannya waktu, karena mereka juga merupakan bagian 

dari kehidupan di bumi. 

Manusia harus sadar akan hak serta tanggung jawab lingkungannya, 

untuk mengetahui kepedulian dan kesadaran lingkungan guna menanamkan 

sikap peduli pada siswa, diperlukan penelitian tentang peran sekolah adiwiyata 

dalam menumbuhkan sikap                                 peduli terhadap lingkungan. 

Berikut tujuan sekolah adiwiyata yang dituangkan dalam Peraturan 

Menteri LHK Nomor 5 Tahun 2010: 

a)  Mewujudkan keadaan sekolah yang lebih baik sebagai tempat belajar 

serta penunjang untuk semua warga sekolah, termasuk murid, guru, orang 

tua/wali murid, serta lingkungan warga, dalam rangka mendorong upaya 

pelestarian lingkungan. 

b) Komunitas sekolah memikul tanggung jawab untuk pelestarian 

lingkungan serta pembangunan jangka panjang. Sekolah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap upaya pemerintah pada saat melestarikan 

lingkungan melalui pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan bagi 

generasi mendatang.  
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c) Adiwiyata dapat meningkatkan kemampuan atau keterampilan anak. - 

anak-anak dalam membuat kerajinan dari sampah daur ulang yang berguna untuk 

mengurangi sebagian sampah di lingkungan, serta masih banyak lagi.  

2.  Kajian Tentang Manajemen Sistem Berbasis Website 

Saat ini, manajemen sistem informasi bisa didefinisikan sebagai sistem 

informasi manajemen, perencanaan, pengembangan, pengelolaan, serta penerapan 

teknologi informasi guna membantu manusia dalam berbagai hal pemrosesan dan 

pengelolaan informasi. (E Handayani, 2021, h. 54). Menurut penulis, sistem 

informasi yaitu suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen, antara lain 

komputer, manusia, teknologi informasi serta tata kerja, yang saling berhubungan 

dan dikumpulkan dalam suatu organisasi guna melakukan proses serta mengolah 

data menjadi informasi yang berguna agar dapat mencapai tujuan organisasi. 

B. Perspektif Teori Dalam Islam 

Korelasi manusia dengan Tuhan, hubungan manusia, dan hubungan 

manusia dengan lingkungan adalah contoh akhlak yang baik. Dalam hubungan 

manusia-lingkungan, Allah sudah memberi tuntunan spiritual pada manusia 

melalui Al-Qur'an agar mereka ramah lingkungan. Manusia harus selalu menjaga 

serta melestarikan lingkungan agar tidak rusak, tercemar, bahkan punah, karena 

Tuhan hanya memberikan amanat kepada manusia. Jika manusia merawat dan 

mengelola lingkungan alam dengan sebaik-baiknya dengan berbagai kekayaan 

yang ada, maka kebaikan itu akan dinikmati manusia dalam jangka panjang, 

Kegiatan perusakan alam ini tidak baik, boros serta tidak adil tidak 

seimbang ketika memperlakukan alam lingkungan niscaya azab Allah serta 

kesengsaraan akan datang pada manusia tidak lain dikarenakan perilaku manusia 

tersebut, sehingga terbukti apa yang telah diperingatkan Allah dalam firman-Nya 
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ظَهَرَ الْفَسَادُ فيِ الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ 

عَمِلوُا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُنَ بعَْضَ الَّذِي   ﴿     

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)”. (Q.S. Ar-Rum [30]:41).30 Islam adalah agama yang sangat perhatian 

terhadap lingkungan serta keberlangsungan hidup pada dunia. 

C. Kerangka Berpikir 

Peneliti melaksanakan tahapan kegiatan dengan mengikuti rencana 

kegiatan yang terdapat dalam kerangka penelitian, meliputi program adiwiyata 

serta pengembangan program, seperti terlihat pada gambar. 

 

Gambar 4.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Model Pengembangan 

 

Riset ini menggunakan Research and Development (R&D), yaitu upaya 

membuat prototype alat atau perangkat berbasis penelitian. Penelitian 

pengembangan didefinisikan sebagai proses mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Model pengembangan berbasis industri di mana temuan riset 

dipakai guna merancang produk serta prosedur baru, yang kemudian dievaluasi 

serta disempurnakan secara sistematis hingga temuan riset tersebut memenuhi 

kriteria efektivitas, kualitas, atau standar tertentu (Borg dan Gall, 1983, h.772). 

Model yang dgunakan oleh peneliti dalam pengembangan ini adalah model 

pengembangan Borg and Gall. Model dari pengembangan tersebut memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) penelitian dan pengumpulan data (research 

and information colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft 

produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan (preliminary 

field testing), (5) penyempurnaan produk awal (main product revision). 

B. Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah prosedural yang 

dilakukan oleh pembuat produk pembelajaran, prosedur pengembangan akan 

memberikan petunjuk tentang prosedural yang harus dilalui sampai pada tahap 

produk yang akan dibuat. Prosedur pengembangan produk pada penelitian ini 

mengikuti tahapan yang ada pada    model Borg & Gall sebagai berikut : 
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          1. Research and Information collection (penelitian dan pengumpulan                        data)  

 Pada tahap ini peneliti akan membagi menjadi beberapa pembahasan, 

yang pertama yakni mencari potensi masalah, pemilihan materi dan sekolah, dan 

yang terakhir analisis kebutuhan. Analisis masalah merupakan langkah awal 

sebelum mengembangkan sistem informasi berbasis website. Pengamatan awal 

dalam kegiatan digunakan untuk menganalisis kebutuhan, program adiwiyata 

yang dilaksanakan di SD Plus Al Kautsar Malang. Observasi dilaksanakan saat 

kegiatan belajar dan mengajar berlangsung seperti biasa. Peneliti kemudian 

mengkaji permasalahan yang muncul di lapangan. Pengumpulan data materi yang 

akan dikembangkan dalam R&D ini adalah materi tentang program adiwiyata 

yang ada di SD Plus Al Kautsar Kota Malang. Materi yang diambil nantinya akan 

dikumpulkan dengan cara observasi dan juga wawancara, ini dilakukan agar 

peneliti bisa melihat langsung bagaimana materi program adiwiyata yang ada dan 

dijalankan di sekolah. 

Sekolah yang dipilih adalah SD Plus Al Kautsar Kota Malang yang 

beralamatkan di Jl. Simpang L.A. Sucipto, Pandanwangi, Kecamatan Blimbing, 

Kota Malang, Jawa Timur. Sekolah ini merupakan sekolah yang cukup populer di 

Kota Malang, banyak program yang membuat sekolah ini menjadi populer, 

mulai dari budaya sekolah hingga program adiwiyata yang menjadikan 

ketertarikan peneliti                                          menganalisis kebutuhan.  
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Observasi merupakan langkah awal dalam penelitian pengembangan ini, 

Observasi yang dilakukan peneliti dilakukan kepada pendidik atau tenaga 

pendidik yang bersangkutan. Materi yang didapat akan dijadikan sebagai batasan 

dalam pengembangan sistem informasi berbasis website ini. 

2. Planning (perencanaan) 

 

Berdasarkan penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka 

dibuatlah perencanaan produk yang mencakup diantaranya tujuan, pengguna, dan 

juga komponen produk. Tujuan dari penggunaan sistem informasi berbasis website 

dalam program adiwiyata adalah menyediakan sistem informasi berbasis website 

sebagai pendamping dan rujukan dalam proses menjalankan program adiwiyata 

dan juga sebagai upaya untuk                             meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa. 

Pengguna dari sistem informasi berbasis website ini nantinya adalah 

seluruh warga sekolah baik mulai dari siswa, pendidik, tenaga pendidik dan juga 

orang tua SD Plus Al Kautsar Kota Malang. Pada penelitian ini mengembangkan 

sistem informasi berbasis website untuk program adiwiyata.  Format dari sistem 

informasi berbasis website ini adalah mencakup 5 muatan. Yang pertama adalah 

halaman pembuka (home), setelah dari halaman pembuka nantinya aka nada 

program utama yakni program adiwiyata itu sendiri, muatan ketiga adalah our 

activities yang menjelaskan tentang aktivitas apa saja aktivitas yang dilakukan 

dalam menjalankan program adiwiyata. Muatan keempat adalah adiwiyata 

history dimana ini menjelaskan tentang bagaimana permulaan adanya program 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang, dan juga membahas tentang 

tercetaknya sejarah atas penghargaan adiwiyata mandiri di tahun 2015. Dan yang 

terakhir ada monitoring yang digunakan untuk mengukur apakah sistem informasi 

berbasis website ini bisa untuk membantu menumbuhkan sikap    peduli lingkungan.
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3. Develop Preliminary form of Product (pengembangan draft produk  awal) 

Ketika langkah langkah di tahapan kedua sudah selesai dilaksanakan, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan pengembangan sistem informasi 

berbasis website. Selanjutnya peneliti melakukan pembuatan desain sistem 

informasi berbasis website yang didesain menggunakan bantuan google sites dan 

juga aplikasi desain yang lain seperti canva dan epik untuk membantu proses 

desain di dalam sistem informasi berbasis website, sehingga bisa berguna bagi 

guru serta peserta didik dalam meningkatkan kualitas program adiwiyata yang ada. 

Validasi produk adalah kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk 

sudah baik, dalam hal ini pihak validator juga mengecek apakah sistem informasi 

berbasis website yang dibuat sudah bisa digunakan dengan baik selayaknya sistem 

informasi berbasis website. Untuk validasi sendiri dilakukan dengan memilih 3 

validator yaitu ahli media, ahli materi serta pengguna yang akan menggunakan 

produk ini. 

4. Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal) 

Langkah ini merupakan uji coba produk secara terbatas kepada validator 

ahli media, validator ahli materi dan juga guru yang menjabat sebagai 

koordonitaor program adiwiyata sebagai pengguna. 

5. Main Product Revision (revisi hasil uji coba) 

Dalam revisi hasil uji coba hasil percobaan akan dianalisis menggunakan 

angket yang sudah diisi setelah melakukan percobaan pertama, pada tahap ini  

dilakukan dengan pendekatan kuanitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada 

evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan 

internal terkait bagaimana sistem informasi berbasis website itu sendiri. 
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C. Uji Produk 

 

          1. Uji ahli (Validasi Ahli) 

 

Melakukan validasi untuk produk yang sudah dihasilkan maka disini 

peneliti akan membagi validasi menjadi tiga bagian yakni: 

           a) Validasi Ahli Media 

Ahli media yang dimaksud bukan perseorangan yang mahir dalam media, 

melainkan lembaga atau agensi yang memang memiliki kemampuan dan 

kapasitas untuk menilai baik tidaknya suatu media informasi berbasis website 

yang dibuat. 

           b) Validasi Ahli Materi 

 

         Uji ahli materi dirancang untuk menilai kebenaran materi serta berbagai 

hal yang berkaitan dengan materi. Ahli materi menyelidiki berbagai aspek 

penyajian materi. 

           c) Validasi Pengguna 

 

Validasi dari pengguna dibutuhkan guna menyempurnakan jalannya 

program adiwiyata melalui sistem informasi berbasis website dari sudut pandang 

pengguna. Yang dimana ini akan menjadi bagian terpenting dalam validasi 

karena kepuasan dan kenyamanan penggunalah yang akan menentukan baik 

tidaknya   suatu produk. 

           2. Uji Coba 

 

           a) Desain Uji Coba 

 

Uji coba desain disini akan dilaksanakan sesuai dengan   prosedur dengan 

tahapan dari yang terkecil hingga terbesar. Uji coba ini meliputi uji coba 

kelompok kecil yang hanya  dilaksanakan dengan satu anak, uji coba akan di uji 

dalam satu kelas  serta uji coba lapangan yang akan di uji                  dengan sampel.  
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           b) Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang akan di uji untuk sistem informasi berbasis website 

terdiri dari siswa selaku pelaksana program adiwiyata, guru selaku operator atau 

yang mengatur jalannya program adiwiyata, dan yang terakhir kepala sekolah 

serta jajarannya selaku pihak yang akan memonitoring akhir peluncuran sistem 

informasi berbasis website.  

D. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan untuk riset pengembangan ini ada dua  jenis, 

sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif serta kuantitatif. 

           1. Data Kualitatif 

 

Data kualitatif akan menjabarkan tentang bagaimana saran-saran dari tiga 

validator, baik dari validator ahli media, materi maupun pengguna. Saran dari 

validator akan menjadi bahan evaluasi utama untuk mengembangkan penelitian 

ini. 

            2. Data Kuantitatif 
 

Data kuantitatif berupa skor yang berasal dari hasil  penelitian. 

            E. Instrumen Pengumpul Data 

 

Instrumen yang dimuat dalam riset pengembangan sistem informasi 

bebrbasis website ini, terbagi menjadi 4 yakni instrumen pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, validasi, dam lembar kuisioner. 

          1. Lembar Observasi 

 

Lembar observasi dipakai guna mengetahui respon peserta didik terhadap 

program adiwiyata yang sudah dikelola menggunakan sistem informasi berbasis 

website. Lembar observasi  berupa angket akan diberikan saat proses pelaksanaan 

pemrograman berlangsung, dan diisi oleh guru selaku operator. 
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           2. Lembar Wawancara 

 

Lembar wawancara merupakan instrumen pendukung untuk    mendukung 

adanya data atau fakta yang ditemukan saat observasi berlangsung. Wawancara 

ini akan diperuntukkan bagi narasumber yang memang mempunyai kapasitas 

dalam menjawab persoalan penelitian, dengan pertanyaan terstruktur yang sudah 

disiapkan oleh peneliti. 

           3. Lembar Validasi 

 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya modul 

penilaian dan instrumen penilaian. Lembar validasi dalam penelitian ini 

menggunakan alat kuisioner atau angket, yang nantinya jawaban dmasing-masing 

aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan untuk pembahasan. 

             4. Kuisioner atau angket 

 

Lembar angket atau kuisioner adalah kumpulan dari pertanyaan tertulis 

yang sudah disiapkan oleh peneliti guna diberikan pada responden untuk melihat 

bagaimana kevalidan dan juga kepraktisan dari produk yang dibuat. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam pengumpulan data yang diambil dari penelitian, peneliti disini 

menggunakan 2 metode yakni observasi partisipatif yang dimana, observasi 

partisipatif yakni salah satu metode dimana peneliti ikut langsung terlibat dalam 

kegiatan sehari hari orang yang ditunjuk sebagai observatory ataupun yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipatif maka 

akan didapatkan data yang lebih akurat dan kita bisa mengetahui makna dari 

setiap perilaku ketika observasi. 
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Kedua wawancara mendalam (Depth Interview) dimana wawancara ini 

dilakukan tanya jawab secara tatap muka langsung dengan responden atau yang 

diwawancarai. Wawancara mendalam menggunakan pertanyaan terbuka untuk 

melakukan pembinaan mendalam terhadap topik yang telah ditentukan 

(berdasarkan maksud dan tujuan wawancara).  

G. Analisis Data 

 

Penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan metode kuantitatif, 

data yang diambil didapat dari beberapa sampel dari pihak validasi baik dari ahli 

maupun pengguna. Data pada uji validasi produk yang diakumulasi melalui angket 

dianalisis dengan statistik yang biasa digunakan pada angket atau kuisioner (Zen 

A, 2010, h. 68). 

Rumus yang digunakan dalam menentukan jarak interval dari sangat 

kurang (SK) sampai sangat baik (SB) adalah 

jumlah skor (∑x) = Skor rata rata (X) 

Jumlah butir (n) 

 

Berdasarkan jarak interval diatas bisa disusun tabel kriteria sikap 

responden pada produk hasil dari pengembangan serta penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tabel Skala Likert 
 

 

Rata-rata Skor Klasifikasi Kesimpulan 

> 4 Sangat Baik Dapat digunakan dengan baik 

>3 Baik Dapat digunakan tanpa perbaikan 

> 2 Cukup Dapat digunakan dengan sedikit perbaikan 

> 1 Kurang Dapat digunakan dengan banyak perbaikan 

≤1 Sangat Kurang Belum dapat digunakan 

      

Sumber : Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010) 
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BAB IV 

 

HASIL PENGEMBANGAN 

 
 

Penelitian ini mengambil 5 langkah pengembangan diantaranya (1) 

penelitian dan pengumpulan data (research and information colleting), (2) 

perencanaan (planning), (3) pengembangan draft produk (develop preliminary 

form of product), (4) uji coba lapangan (preliminary field testing),                        

(5) penyempurnaan produk awal (main product revision).  

           1. Research and Information Collection (penelitian dan pengumpulan data) 

Penelitian dan pengumpulan data, peneliti menemukan beberapa masalah 

baru yang muncul, dimana ketika menjalankan program adiwiyata masih banyak 

ditemukan program yang tidak berjalan. Menurut keterangan oleh koordinator 

program adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang atau bisa disebut sebagai 

CO yang memiliki tugas untuk mengatur dan mengawasi pelaksanaan program 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang ini menjelaskan bahwa “memang 

sekolah ini sudah menunjuk untuk adanya guru menjadi koordinator dalam 

pelaksaanaan program adiwiyata, tetapi dalam pelaksanaannya masih belum bisa 

dilaksanakan dengan baik “ini dikarenakan masa transisi dimana semua tenaga 

pendidik, pendidik dan bahkan siswa pun ikut mengalami perubahan kebiasaan 

yang menjadikan turunnya sikap peduli lingkungan mereka” ini diambil dari 

hasil observasi tentang masalah yang terjadi dalam menjalankan program 

adiwiyata.  
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Melanjutkan tentang program adiwiyata yang ada di SD Plus Al Kautsar 

sendiri ternyata memiliki banyak program dan juga materi untuk pelaksanaanya, 

hingga sekarang tercatat ada 9 program yang dicanangkan dalam program 

adiwiyata yakni operasi semut, jumat bersih, menabung sampah, pokja, green 

house, ruang terbuka, mata pelajaran plh, budaya peduli lingkungan, 

ekstrakurikuler lingkungan hidup, dan yang terakhir ada panitia hari besar 

lingkungan hidup. Semua itu adalah program adiwiyata yang ada di SD Plus Al 

Kautsar Kota Malang, baik program baru maupun program lama yang sudah 

dikembangkan dan diadaptasikan sesuai zaman. 

SD Plus Al Kautsar memiliki keinginan yang kuat untuk kembali 

mengembangkan program adiwiyata itu sendiri maka dari itu peneliti memilih 

sekolah ini untuk menjadi sekolah yang akan dikembangkan program 

adiwiyatanya, ini juga didukung oleh pihak sekolah yang memang akan 

mengembangkan program adiwiyata ini kembali, namun kurangnya personil 

untuk membantu jalannya program ini menjadikan program ini belum bisa 

berjalan dengan baik. 

Hasil observasi setelah dilakukan peneliti mendapatkan beberapa 

kebutuhan yang dibutuhkan dalam mengembangkan sistem informasi berbasis 

website. Yang pertama adalah data, data disini menjadi komponen utama karena 

dengan adanya data yang dimiliki oleh sekolah, peneliti bisa tahu apa saja yang 

perlu dikembangkan dan dimuat dalam sistem informasi berbasis website ini. 

Selanjutnya peneliti membutuhkan platform yang bisa memuat sistem informasi 

berbasis web ini menjadi website yang bisa digunakan dengan baik, disini 

peneliti memilih layanan Google Sites, dikarenakan selain mudah digunakan, ini 

juga menjadi pertimbangan dari pihak sekolah.  
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            2. Planning (Perencanaan) 

 

Hasil diskusi bersama pihak sekolah menghasilkan tujuan dari 

pengembangan sistem informasi berbasis website ini adalah untuk 

menyampaikan informasi terbaru dari program adiwiyata yang menarik untuk 

dibaca, selanjutnya sebagai sarana edukasi, pembelajaran, dan juga informasi 

mengenai program adiwiyata, dan yang terakhir sebagai sarana untuk 

membangun branding program adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang. 

Manajemen sistem informasi berbasis website ini nantinya akan digunakan oleh 

seluruh warga sekolah baik dari siswa, pendidik, tenaga kependidikan dan juga 

orang tua. 

Hasil pengembangan ternyata memunculkan 2 komponen utama dari 

komponen produk yakni merek/nama dengan ini nama dari sistem informasi 

berbasis website adalah “Program Adiwiyata SD Plus Al Kautsar Kota Malang” 

dengan tagline “Adiwiyata: Menciptakan Generasi Berkarakter, Peduli 

Lingkungan, dan Berkelanjutan". Selanjutnya adalah isi, dimana isi dari program 

adiwiyata ini nantinya memiliki lima bagian yang masing masing bagian berisi 

penjelasan dan informasi. Terdapat lima menu utama pada sistem informasi 

berbasis web ini yaitu : 

1) Beranda, berisi halaman utama atu halaman awal dari sistem informasi 

berbasis web ini yang berisi apa saja poin poin yang akan dibahas dalam media. 

2) Program adiwiyata, berisi penjelasan bagaimana adiwiyata secara 

menyeluruh, selain menjelaskan adiwiyata itu sendiri dalam subpages ini berisi 

tentang macam macam program adiwiyata yang ada di SD Plus Al Kautsar Kota 

Malang. 
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 3) Our activities, berisi segala aktivitas yang dijalankan oleh SD Plus Al 

Kautsar dibawah naungan panitia perayaan hari besar lingkungan 

4) Adiwiyata history, berisi sejarah tentang bagaimana terciptanya program 

adiwiyata baik dari pemerintahan maupun sejarah dari bagaimana SD Plus Al 

Kautsar menjalankan adiwiyata. 

 5) Monitoring, berisi form monitoring untuk melihat sejauh mana sikap anak 

dalam peduli lingkungan. 

           3. Develop Preliminary form of Product (pengembangan draft produk awal) 

  Ketika langkah langkah di tahapan kedua sudah selesai dilaksanakan, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan pengembangan sistem 

informasi berbasis website, tahap selanjutnya adalah desain produk dimana 

peneliti memilih menggunakan desain produk single coloums dan juga featured 

images, desain ini menjadi desain yang dipilih bukan hanya dari pertimbangan 

peneliti melainkan usulan dari operator sistem informasi berbasis website dari 

pihak SD Plus Al Kautsar Kota Malang. 

  Selanjutnya yakni validasi produk dimana validasi dilakukan oleh ketiga 

validator baik dari validasi ahli media, ahli materi dan juga validasi pengguna. 

Validasi materi divalidasi oleh dosen ahli materi dari jurusan PGMI sendiri, 

validasi media divalidasi oleh jasa penyedia website yakni niagahoster dibawah 

naungan PT. Web Media Technology Indonesia yang memiliki fokus terhadap 

layanan penyedia website. Validasi pengguna divalidasi oleh koordinator 

program adiwiyata dari SD Plus Al Kautsar Kota Malang. 
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4. Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal) 

  Uji coba lapangan awal disini peneliti sudah menyiapkan sistem 

informasi berbasis web dengan menggunakan layanan google sites, didalamnya 

sudah memuat beberapa materi adiwiyata dan sebagian besar materi sudah terisi 

dengan baik, agar sistem informasi berbasis website ini bisa diujikan terhadap 

pengguna maka dari itu harus dilakukan validasi baik dari validasi ahli media, 

validasi pengguna dan juga validasi ahli materi. Berikut adalah hasil 

pengembangan sistem informasi berbasis website: 

 1) Halaman Awal 
 

 

Gambar 4.1 Halaman Awal 

 

Halaman awal memuat komponen pertama yakni merk atau branding dari 

sebuah website ini, program adiwiyata dengan slogan “Menciptakan Generasi 

Berkarakter, Peduli Lingkungan dan Berkelanjutan”.   
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            2) Program Adiwiyata 

               Gambar 4.2 Program Adiwiyata 

 

Halaman selanjutnya terdapat pilihan laman program adiwiyata, dimana 

halaman ini menjelaskan tentang bagaimana pengertian, tujuan dan bagaimana 

program adiwiyata yang ada di SD Plus Al Kautsar. 

                  3) Our Activities                                                                                                                               

              Gambar 4.3 Halaman Our Activities 

 

Halaman ketiga adalah halaman yang meliput tentang apa saja aktivitas 

yang dilakukan oleh SD Plus Al Kautsar Kota Malang ini, laman ini akan 



30 

diupdate setiap harinya oleh operator. Halaman ini bisa menjadi branding yang 

menarik dari program adiwiyata di sekolah adiwiyata ini, mengingat banyaknya 

kegiatan yang diadakan oleh sekolah baik melalui panitia hari besar lingkungan 

hidup maupun melalui kegiatan lingkungan yang diadakan sekolah. 

            5) Adiwiyata History 

Gambar 4.4 Adiwiyata History 

 

Pada halaman adiwiyata history ini menjelaskan tentang bagaimana 

terciptanya program adiwiyata baik bagaimana mulai terciptanya di 

pemerintahan dan akhirnya menjadi program inovasi dari pemerintah hingga 

bagaimana SD Plus Al Kautsar Kota Malang bisa menjadi sekolah yang 

memiliki label “Sekolah Adiwiyata”. 
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           6) Monitoring 
 
 

 

Gambar 4.5 Halaman Monitoring 

 

Halaman monitoring memuat beberapa lembar evaluasi yang bisa diisi 

oleh siswa, pendidik/ tenaga pendidik sebagai evaluator yang ada di sekolah,  

orang tua juga bisa mengisi lembar evaluasi untuk mengetahui bagaimana sikap 

peduli lingkungan siswa ketika berada di rumah. Ini menjadi penting dikarenakan 

tujuan pengembangan sistem informasi berbasis website ini agar siswa bisa 

memiliki sikap peduli lingkungan. 

          A. Kevalidan 

Validasi media bertujuan untuk memberikan masukan informasi dan 

mengevaluasi media pembelajaran yang dikembangkan, validasi dilakukan oleh 

ahli media, ahli materi dan juga pengguna, yang dimana mereka akan menilai 

validitas. Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu 

produk yang telah dikembangkan dengan mengacu pada beberapa aspek penilaian. 

Proses validasi produk dilakukan oleh validator dalam hal ini dosen atau para ahli 
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yang telah berpengalaman menilai suatu produk baru. Hasil analisis tersebut 

dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi/memperbaiki kekurangan produk 

setelah melalui proses validasi (Jusniar, 2014, h. 68). 

Lembar validasi dari ketiga validator tersedia pada laman lampiran. 

Lampiran pertama adalah lampiran validasi ahli media yang divalidasi oleh 

Ricky Anugrah, S.Ds staff social media specialist dari niagahoster yakni jasa 

penyedia layanan website dapat dilihat pada Lampiran 02 lembar validasi ahli 

media. Dari validasi ahli media sistem informasi berbasis website ini mendapatkan 

nilai total 40, dengan 10 butir pertanyaan maka jika dimasukkan kedalam rumus 

adalah sebagai berikut : 

Rumus Hasil 

 

jumlah skor (∑x) = Skor rata rata (X) 

Jumlah butir (n) 

 

   40 = 4 

10 

 

Dengan skor rata-rata yang didapat adalah 4 maka dari tabel skala likert 

diatas media ini mendapatikan nilai dengan keterangan dapat digunakan tanpa 

perbaikan, namun disini peneliti masih mempertmbangkan saran validator. 

Tahapan selanjutnya adalah validasi ahli materi, yang divalidasi oleh 

Bapak Abtokhi selaku dosen pengampu materi IPA di jurusan PGMI  UIN Maliki 

Malang, Lampiran validasi ahli materi ada pada lampiran 03, lembar validasi ahli 

materi. Dari hasil validasi media ini mendapatkan nilai total 49 dengan 12 butir 

soal maka jika dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut: 

 

Rumus Hasil 

 

jumlah skor (∑x) = Skor rata rata (X) 

Jumlah butir (n) 

 

   49 = 4,08 

12 



33 

Dengan skor akhir rata rata yang didapat sebesar 4,08 maka menurut 

skala likert dengan nilai tersebut media ini bisa digunakan tanpa perbaikan, 

namun disini peneliti masih mempertimbangkan saran validator. 

Validasi terakhir dilakukan untuk mengetahui kevalidan media yang 

dikembangkan dari sisi pengguna, dengan validator koordinator program 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang, untuk lampirannya bisa dilihat 

pada laman lampiran 04. lembar validasi ahlli pengguna. Media ini mendapat 

nilai total sebesar 46 dengan soal sebanyak 9 butir maka jika dimasukkan ke 

dalam rumus sebagai berikut : 

 

Rumus Hasil 

 

jumlah skor (∑x) = Skor rata rata (X) 

Jumlah butir (n) 

 

   46 = 5,1 

9 

 

Skor akhir rata rata yang didapat sebesar 5,1 maka menurut   skala likert 

dengan nilai tersebut media ini bisa digunakan tanpa perbaikan, namun disini 

peneliti masih mempertimbangkan saran validator. 

Percobaan uji coba pertama menunjukkan hasil yang sudah baik namun 

masih ada beberapa catatan dari pihak validator ahli materi maupun media, 

catatan dari ahli materi adalah memperkuat konten dan juga isi materi dari sistem 

informasi berbasis web ini, catatan dari ahli media   adalah perbanyak konten dan 

juga update secara berkala sistem informasi berbasis website ini, dengan 

aktifnya sistem informasi berbasis website ini, diharapakan bisa menarik 

perhatian dari masyarakat untuk bisa mengenal program adiwiyata juga, dari 

pengguna pun juga ada catatan untuk mengembangkan lagi program adiwiyata 

yang sudah dimuat.  
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            B. Kepraktisan   

Uji kepraktisan yaitu untuk menguji apakah produk pengembangan sudah 

praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna. Salah satu tahap uji 

kepraktisan harapan maupun aktual dilakukan dengan meminta pengguna 

mengisi angket respon pengguna atau angket kepraktisan (Fithriyah & Abdur, 

2013, h. 65).  

Uji lapangan produk utama meliputi uji kepraktisan yang akan diujikan 

kepada 10 siswa, sampel pengguna diambil berdasarkan pemilihan yang selektif 

terhadap kader lingkungan yang terpilih, ini ditujukan agar media ini bisa 

dijalankan dengan baik oleh pihak sekolah. 

                        Tabel 4.2 Hasil Uji Kepraktisan 

No. Nama Nilai 

1 Bu Anik 3,6 

2 Bu Yeni 3.9 

3 Haikal 3,9 

4 Reyhan 3,2 

5 Abbas 3,5 

6 Alliansyah 4 

7 Satria 2,8 

8 Raffa 3,2 

9 Alby 3,1 

10 Yansa 4 

11 Qkoy 3,6 

12 Yuda 3,4 
 Total 76,6 

 
 

Uji kepraktisan menggunakan lembar uji kepraktisan yang bisa dilihat 

pada lampiran 05. uji kepraktisan. Uji kepraktisan mendapatkan total nilai 

sebesar 76,6 dengan butir soal sebanyak 12 dan jika dipindahkan ke dalam tabel 

skala likert sebagai berikut: 
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Rumus Hasil 

 

jumlah skor (∑x) = Skor rata rata (X) 

Jumlah butir (n) 

 

   76,6 = 6,3 

12 

 

Nilai skor yang sudah dikonversi di skala likert menjadi 3,6 yang dalam 

skala likert bisa dikategorikan dapat digunakan tanpa perbaikan, dengan maksud 

uji kepraktisan ini sudah bisa dianggap praktis meskipun nilai yang diperoleh 

tidak mencapai nilai maksimal, ini nantinya akan menjadi pertimbangan bagi 

peneliti untuk dievaluasi kembali bagian mana yang bisa diperbaiki untuk bisa 

mencapai kepraktisan. 

Pelaksanaan media diujikan kepada siswa yang sudah terpilih menjadi 

anggota kader lingkungan. Kader lingkungan sendiri adalah salah satu program 

adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang, yang menyeleksi beberapa siswa 

dari kelas bawah maupun kelas atas untuk bisa menjadi kader lingkungan, 

dimana tujuan dibentuknya kader lingkungan ini adalah adanya perwakilan dan 

penanggung jawab dari masing” siswa untuk bisa ikut melaksanakan dan juga 

mengawasi jalannya macam macam program adiwiyata yang ada di sekolah. 

Kader lingkungan dibentuk berdasarkan seleksi oleh koordinator program 

adiwiyata yang menunjuk beberapa perwakilan siswa di setiap tingkatan yang 

direkomendasikan oleh guru kelas, selanjutnya setelah tahap seleksi mereka 

dibentuk untuk bisa membantu memantau secara langsung bagaimana jalannya 

program adiwiyata terutama di lapangan ketika tidak ada guru yang mengawasi, 

selain itu mereka juga sudah dididik untuk bisa melakukan pengawasan kepada 

siswa yang lain, sekaligus menjadi contoh untuk siswa yang lain dalam perihal 

peduli lingkungan. 
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“Dengan adanya sistem informasi berbasis website ini, kami siswa 

menjadi lebih mudah memahami adanya program adiwiyata di sekolah ini, 

tetapi kami masih butuh adaptasi untuk pelaksanaanya” ujar haikal siswa kelas 6 

yang menjadi anggota kader lingkungan. Sebagai siswa dia merasa terbantu 

dengan adanya media ini, dan menganggap program adiwiyata yang dimuat 

dalam sistem informasi berbasis web menjadi lebih mudah dipahami, namun ia 

masih perlu adaptasi untuk bisa melaksanakan program adiwiyata dengan baik. 

Tetapi dari beberapa siswa yang lain seperti Reyhan dia menjelaskan 

“program adiwiyata yang dimuat dalam website memang bagus, tapi kami 

sebagai siswa sulit untuk melaksanakannya, dikarenakan kami belum terbiasa 

dengan peduli lingkungan itu sendiri”. Menurut Reyhan dia dan teman temannya 

masih perlu dibiasakan kembali tentang sikap peduli lingkungan. 

 Dibawah ini adalah tabel hasil revisi berdasarkan saran dari validator 

agar bisa tercapainya manajemen sistem informasi berbasis website yang mudah 

digunakan  dan dapat memuat keseluruhan program adiwiyata di SD Plus Al 

Kautsar Malang ini. Revisi ini juga berdasarkan hasil dari nilai uji kepraktisan, 

dimana yang didapatkan dari uji  kepraktisan masih banyak poin-poin yang perlu 

dibenahi agar memudahkan pengguna dalam pelaksanaannya. 

 

 

 

 

 



37 

Tabel 4.1 Tabel Revisi 
 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

 
 

Belum adanya options page 

untuk update kegiatan 

terbaru. 

 

 

 

 
 

Belum adanya highlight 

untuk program adiwiyata 

itu sendiri. 
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Belum adanya gambar untuk 

menarik pengguna. 

 

 

 
 

Belum adanya gambar untuk 

menarik pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

Belum ada penjelasan 

tentang aktivitas program 

adiwiyata 

 

 

Memperbanyak isi konten 

yang memuat program 

adiwiyata 
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BAB V 

 

PEMBAHASAN 

 

 

Sebagaimana yang ditegaskan dari data yang telah diperoleh baik melalui 

observasi dan wawancara diidentifikasikan agar sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada dan dibahas 

sebagai berikut. Melalui teknik analisis yang diperoleh dari hasil observasi, angket 

kepraktisan diujikan kepada guru dan kader lingkungan yang siap untuk mengikuti 

dan menjalankan sistem informasi berbasis website ini, guna melihat seberapa 

praktis sistem yang sudah dibuat wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain yang telah dihimpun oleh peneliti untuk dilaporkan.  

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis dengan 

mengacu pada fokus masalah yang telah ditetapkan, pengambilan data yang 

digunakan untuk mengembangkan manajemen sistem informasi berbasis website 

ini diujikan kepada pengguna yang diwakili oleh kader lingkungan, kader 

lingkungan sekolah adalah seorang siswa atau siswa yang aktif terlibat dalam 

kegiatan lingkungan di lingkungan sekolahnya. Siswa yang aktif di sekolah ini 

disebut sebagai kader lingkungan. 

Tugas utama mereka adalah mengutamakan pendidikan dan kesadaran 

lingkungan, kader lingkungan berperan dalam  memberikan informasi dan edukasi 

kepada siswa lainnya tentang isu-isu lingkungan, seperti pentingnya menjaga 

kebersihan, penghematan energi, pengelolaan sampah, dan upaya perlindungan 

alam, selanjutnya adalah pengorganisasian kegiatan lingkungan, mereka juga  

 



40 
 

                                                                                                       

bertanggung jawab dalam mengorganisir dan mengkoordinasikan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk melibatkan siswa dalam aksi nyata untuk 

perlindungan lingkungan. Ini dapat   mencakup kegiatan seperti penanaman pohon, 

kampanye daur ulang, kegiatan membersihkan lingkungan sekolah, atau program-

program kesadaran lingkungan lainnya. Melalui peran mereka sebagai kader 

lingkungan sekolah, mereka diharapkan dapat menciptakan budaya peduli 

lingkungan di sekolah dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam upaya 

pelestarian lingkungan. 

Pembahasan mengacu pada tema yang dihasilkan dari keseluruhan fokus 

penelitian, yaitu : a) Bagaimana kevalidan manajemen sistem informasi berbasis 

website sebagai suplemen program adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang. 

b) Bagaimana kepraktrisan manajemen sistem informasi berbasis  website sebagai 

suplemen program adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang.  

Uji yang dilakukan pertama adalah uji kevalidan untuk mengetahui 

bagaimana kevalidan manajemen sistem informasi berbasis website, media yang 

digunakan sebagai media informasi untuk program adiwiyata ini haruslah 

memenuhi kriteria kevalidan yang baik agar dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran yang baik pula, dalam penelitian validitas menyatakan suatu derajat 

ketepatan alat ukur dalam suatu instrumen penelitian terhadap isi atau variabel 

yang sebenarnya diukur, selain itu validasi digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen penelitian dapat mengukur, maka dilakukan uji validitas atau 

memberi bukti validitas instrumen penelitian.  
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Menurut artinya sendiri kevalidan (validity) adalah sesuai dengan 

ketentuan seharusnya. Kevalidan dinilai dari tiga aspek kevalidan yang meliputi 

kevalidan isi, kevalidan kegunaan, dan kevalidan media. Kevalidan isi dilihat dari 

cakupan materi, keakuratan materi, dan kesesuaian dengan kompetensi. Kevalidan 

kegunaan meliputi kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan kaidah 

penggunaan, serta kebenaran istilah dan simbol. (Putranto, 2015, h.142). 

Validasi materi dilakukan oleh validator ahli materi yakni dosen jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibitdaiyah dari UIN Maliki Malang Bapak Abtokhi, 

lembar validasi yang dibuat oleh peneliti memuat 12 poin materi yang 

mengacu pada kisi kisi dan instrumen validasi materi milik Universitas 

Pendidikan Ganesha, dimana disana dijelaskan instrumen apa saja yang dinilai 

oleh validator dalam menilai seberapa baik materi yang dimuat di media 

tersebut, dalam 12 poin penilaian materi terdiri dari empat poin penjelasan 

dimana masing-masing poin memiliki beban  tersendiri. 

 “Materi yang dimuat bisa mewakili program yang diajarkan secara 

manual”, disini menanyakan apakah materi yang ada pada media sudah bisa 

mewakili keseluruhan program adiwiyata yang sudah diajarkan secara 

langsung oleh pendidik di lingkungan sekolah, karena nantinya dengan adanya 

media ini program adiwiyata akan diajarkan dengan menggunakan media ini, 

tidak hanya itu pengguna juga bisa melihat langsung bagaimana program 

adiwiyata yang dimuat bisa mudah dipahami, dalam empat poin awal yang 

membahas tentang kejelasan materi yang dimuat media ini mendapatkan nilai 

rata rata 4,5 jika dalam skala likert sudah bisa dikategorikan sebagai media 

dengan kevalidan yang baik. 
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Empat poin selanjutnya membahas tentang relevansi materi dengan 

media yang dibuat, dimana hubungan materi dengan media menjadi tolak ukur 

utama dari penilaian kevalidan media (Musfiqon, 2012, h. 55). “Materi yang 

dimuat sesuai dengan yang dirumuskan” ini adalah salah satu poin yang 

memiliki maksud apakah materi yang ada pada media sudah sesuai dengan 

yang dirumuskan pada saat perancangan tujuan dari media ini, sehingga 

nantinya jika ada materi yang tidak sesuai dengan tujuan dari pembuatan ini 

maka bisa diperbaiki dengan mempertimbangkan saran dari pihak penilai. 

Validator dalam menilai poin yang kedua memberikan nilai dengan rata rata 4 

yang dalam tabel skala likert bisa dikategorikan kevalidan media ini sudah 

baik.  

Empat poin yang terakhir dari penilaian validasi materi ini adalah 

tentang bagaimana ketepatan materi yang dimuat dalam media manajemen 

sistem informasi berbasis website ini. Kevalidan materi juga bisa diukur dari 

tepatnya materi yang dimuat dalam sebuah media (Musfiqon, 2012, h. 89).     

Ketepatan materi mencakup tentang apakah materi adiwiyata sudah dimuat 

dengan tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan sekolah, ketepatan struktur 

kalimat dan bahasa agar mudah dipahami. Dengan total nilai skor yang didapat 

dari keseluruhan poin yang sudah dinilai oleh validator materi mendapatkan 

nilai 4,08. Nilai ini dalam kategori yang ada pada skala likert masuk ke kategori 

bisa digunakan tanpa perbaikan, beliau juga menambahkan saran agar nantinya 

sebelum media ini diluncurkan untuk digunakan secara masal peneliti bisa 
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menyempunakan media semaksimal mungkin, selain meminimalisir perbaikan 

kembali, penyempurnaan juga diperuntukan agar program adiwiyata menjadi 

lebih mudah untuk dipelajari dan diajarkan. 

Tahapan selanjutnya adalah validasi pengguna. Validasi pengguna 

memiliki 9 poin penilaian yang mencakup berbagai poin penilaian, mengacu 

kepada validasi yang dimiliki oleh Universitas Yogyakarta dalam pedoman 

tugas akhir tahun 2019.  

Validasi pengguna divalidasi oleh guru kelas 5 yang menjabat sebagai 

koordinator program adiwiyata di SD Plus Al Kautsar Kota Malang Ibu Yeni 

Mafula, S.Pd. pada saat observasi menjabarkan bahwa “kebutuhan menjalankan 

program adiwiyata ini memang belum kembali kami fokuskan seperti pada 

sedia kala ketika kita memenangkan penghargaan adiwiyata mandiri di tahun 

2015, untuk saat ini kami fokus terhadap bagaimana mengenalkan program 

adiwiyata kepada anak anak dengan menggunakan media yang menarik dan 

pastinya mudah diakses oleh anak anak”, maka dari itu ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi peneliti untuk bisa membuat media yang sesuai dengan harapan. 

Validasi pengguna memiliki 9 poin penilaian dimana pada tiga poin 

pertama membahas tentang pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa menjadi salah satu hal yang biasanya belum bisa dimaksimalkan 

oleh pihak sekolah, lingkungan sekolah yang bersih dan sehat bisa menjadi 

salah satu pemanfaatan untuk program kebersihan (Khanifah, 2012, h. 88). 

Penilaian kevalidan dari pengguna ada 3 poin yang memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar siswa yang dimaksud disini adalah bagaimana 

program adiwiyata bisa menjadi pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh 
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siswa dalam mengenal dan paham cara menjaga lingkungan . “Siswa lebih 

tertarik dengan lingkungan setelah menggunakan manajemen sistem informasi 

berbasis website” ini adalah salah bunyi dari poin pemanfaatan lingkungan, 

dimana poin ini menadapatkan nilai rata rata 5. 

 

Penggunaan media yang  mudah bagi siswa bisa menjadi tolak ukur 

validnya suatu media (Musfiqon, 2012, h. 142), dalam poin penilaian 

selanjutnya ada 3 poin yang menilai tentang bagaimana penggunaan media 

ketika sudah digunakan oleh pengguna dalam hal ini adalah bagaimana 

penggunaan manajemen sistem informasi berbasis website ini bisa bermanfaat 

bagi siswa, poin ini mendapatkan rata rata nilai 5, ini menunjukkan manajemen 

sistem informasi sudah bisa membawa manfaat terhadap pengguna. Ini juga 

berhubungan dengan poin penilaian yang kedua yaitu siswa senang 

melaksanakan program diwiyata yang dikembangkan dengan manajemen 

sistem informasi berbasis website juga mendapatkan poin 5. Setelah 

menggunakan manajemen sistem informasi berbasis website siswa jadi bisa 

lebih mudah memecahkan masalah terkait program adiwiyata, poin ini pun 

mendapatkan nilai di angka 5.  

Penilaian kevalidan pengguna yang terakhir adalah tentang bagaimana 

visual  manajemen sistem informasi berbasis website ini, bagian visual dari 

media disni mencakup pemilihan jenis huruf, ukuran dan spasi bisa 

memengaruhi bagaimana tampilan dari manajemen sistem informasi berbasis 

website ini. Tampilan nantinya juga akan berpengaruh kepada pengguna, 

pemilihan desain disini sangat diperhatikan karena ditujukan agar pengguna 
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tidak bosan ketika mengakses manajemen sistem informasi berbasis website ini. 

Hasil penialaian kevalidan pengguna ketiga poin terakhir ini mendapatkan nilai 

rata rata sebesar 5. 

Berdasarkan hasil penilaian total skor yang didapat dari validasi 

pengguna sebesar 5 dengan nilai tersebut menurut tabel skala likert media bisa 

digunakan tanpa perbaikan, namun disini peneliti masih mempertimbangkan 

saran dari validator, beliau menyampaikan pada desain pertama merasa masih 

sedikitnya materi yang dimuat dalam website yang disediakan. Penambahan 

materi langsung dilakukan sesuai arahan dari pihak sekolah, selain itu sekolah 

juga menginginkan dimuatnya program adiwiyata yang sudah lama tidak 

dijalankan seperti menabung sampah, pengolahan sampah dan lain-lain. Ini 

ditujukan agar media ini bisa membantu jalannya seluruh program adiwiyata 

yang ada di sekolah baik yang baru diadakan maupun yang sudah lama. 

Dimuatnya program adiwiyata yang sudah lama diadakan, diharapkan 

program lama ini bisa kembali dijalankan bersamaan dengan program baru 

yang sudah dijalankan. Karena menurut pendapat ahli peduli lingkungan yaitu 

perilaku serta tindakan yang dipunyai seseorang agar berusaha memperbaiki 

kondisi lingkungan alam sekitarnya (Narut & Nardi, 2019, h. 89). Dengan 

ditambahkannya program, dengan banyaknya program adiwiyata sekolah 

berharap siswa bisa terbiasa dengan sikap kepedulian lingkungan di sekitarnya, 

karena dengan terbiasa maka siswa akan memiliki usaha untuk memperbaiki 

kondisi lingkungan sekitar. 
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Tujuan diperbanyaknya program, ketika siswa tidak berhasil dalam 

menjalankan salah satu program adiwiyata, maka siswa diharapkan bisa  berhasil 

di program adiwiyata yang lain. Pihak sekolah sendiri tidak bisa memastikan 

program mana yang cocok kepada setiap anak, maka dari itu sekolah juga akan 

terus melakukan inovasi dalam implementasi program adiwiyata sesuai dengan 

agar tercapainya siswa yang memiliki karakter sikap peduli lingkungan. 

Validasi terakhir yakni validasi ahli media yang dilakukan oleh staff 

social media specialist dari perusahaan penyedia layanan website Niagahoster, 

dalam lembar validasi yang bersumber dari pedoman tugas akhir milik 

Universitas Yogyakarta yang diterbitkan pada tahun 2019, terdapat 10 

pertanyaan tentang kevalidan media. Kesepuluh pertanyaan tersebut memuat 

tentang bagaimana kejelasan materi yang ditampilkan apakah sudah bisa 

ditampilkan dengan baik di manajemen sistem informasi ini, selanjutnya 

tentang bagaimana ukuran teks dan teks yang dipilih dalam website ini, setelah 

itu tidak lupa baik warna dari keseluruhan agar cover dan background apakah 

sudah bisa membuat pengguna nyaman saat menggunakan. “Dalam 

pengembangannya warna, ukuran teks, dan juga kesesuaian desain menjadi 

pendukung agar pengguna bisa senyaman mungkin menggunakan media kita 

meski dalam waktu yang lama, penggunaan warna yang tidak terlalu mencolok 

juga bisa menjadi pengaruh ketidaknyamanan terhadap pengguna (Trianto, 

2009, h. 35).  

Dari validator media, website ini mendapatkan nilai sebesar 4,0 yang 

menurut   skala likert nilai ini sudah menunjukkan kategori bisa digunakan tanpa 

perbaikan, namun disini ahli media memberikan catatan lakukan update secara 

berkala untuk mengembangkan sistem informasi berbasis website ini. 
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Update secara berkala pada sistem informasi berbasis website sudah 

dilakukan maka penerapan sistem informasi dalam program adiwiyata ini 

diharapkan dapat banyak memberikan manfaat menurut (Rizky & Supardi, 

2018, h. 76), misalnya sebagai berikut: menghemat waktu (time saving); 

menghemat biaya (cost saving); meningkatkan efektivitas (effectiveness); 

mengembangkan teknologi (technology development); serta mengembangkan 

individual (staff development).  

Pendapat diatas tentang diupdatenya sistem informasi berbasis website 

secara berkala dalam program adiwiyata ini memang memudahkan proses 

pelaksanaan program adiwiyata ini, terlebih lagi dalam hal penyampaian 

program adiwiyata yang menjadi mudah dengan adanya sistem informasi 

berbasis website ini, setelah mengetahui bagimana kevalidan sistem informasi 

berbasis website ini maka tahapan selanjutnya adalah uji kepraktisan, ketika 

melakukan uji kepraktisan disini mengalami banyak perubahan yang diambil 

dari pertimbangan dosen penguji disaat seminar proposal, beliau menyarankan 

untuk menggunakan angket kepraktisan yang lebih kredibel, maka dari itu 

peneliti menggunakan instrumen pengumpul data yang berupa angket, dan 

dibuat berdasarkan angket indikator kepraktisan dari Universitas Negeri 

Yogyakarta tahun 2019, yang bisa dilihat di lampiran 05. lembar uji 

kepraktisan. Salah satu tahap uji kepraktisan harapan maupun aktual dilakukan 

dengan meminta pengguna mengisi angket respon pengguna atau angket 

kepraktisan. Hal ini sejalan dengan riset bahwa, pengujian media sistem 

informasi berbasis website pada pengguna membantu peneliti menentukan 

bagian yang perlu revisi sehingga dapat dihasilkan bahan ajar yang mudah 

dipahami oleh peserta didik (Aulia, Mochamad, & Dharmono, 2016, h. 94). 
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Angket kepraktisan diujikan kepada guru dan kader lingkungan yang 

siap untuk mengikuti dan menjalankan sistem informasi berbasis website ini, 

guna melihat seberapa praktis sistem yang sudah dibuat, dalam lembar uji 

kepraktisan, Tabel penilaian kepraktisan diabgai menjadi 4 bagian penilaian 

yakni efektif yang mencakup 2 pertanyaan tentang bagaimana keefektifan 

materi yang disajikan dalam website dan kedua poin ini mendapatkan nilai 4, 

selanjutnya ada poin interaktif yang memiliki 4 buah pertanyaan dimana 

keempat pertanyaan ini membahas bagaimana praktisnya tombol, model 

maupun huruf dari website program adiwiyata ini dan mendapat nilai rata-rata 

4,2 dimana seharusnya nilai maksimal berada di angka 5, ini menjadi catatan 

bagi peneliti dimana perbaikan tentang keinteraktifan website juga perlu 

diperhatikan kembali.. Kesimpulan dari hasil tes kepraktisan mendapatkan nilai 

total 76,6 dan jika dikonversikan ke dalam rumus skala likert mendapatkan 

nilai sebesar 3,6 ini menunjukkan bahwa media bisa digunakan tanpa 

perbaikan. Tujuan uji kepraktisan yaitu untuk menguji apakah produk 

pengembangan sudah praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna 

(Fithriyah & Abdur, 2013, h. 143). 

Hasil dari uji kevalidan dan kepraktisan menghasilkan sebuah 

manajemen sistem informasi bidang yang menggabungkan manajemen dengan 

teknologi informasi untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan, 

dan mengawasi penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi. 

manajemen sistem informasi berfokus pada penggunaan strategis teknologi 

informasi dan sistem informasi untuk mencapai tujuan bisnis, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan mengoptimalkan pengambilan keputusan dalam 

organisasi (Kenneth, 2022, h. 97) merujuk pada kumpulan komponen yang                                                                                                                                               
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termasuk perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, infrastruktur, dan 

manusia yang bekerja bersama untuk mengumpulkan, menyimpan, 

memproses, mengirim, dan menggunakan informasi dalam suatu organisasi. 

Manajemen sistem informasi bertanggung jawab untuk mengelola dan 

memanfaatkan sistem informasi tersebut secara praktis. 

Tujuan utama dari manajemen sistem informasi adalah untuk 

memastikan bahwa sistem informasi dan teknologi yang digunakan untuk 

memuat program adiwiyata bisa mendukung terlaksananya program di SD Plus 

Al Kautsar, karena dalam era digital yang terus berkembang, MSI menjadi 

semakin penting karena sistem informasi yang baik dapat memberikan 

keunggulan kompetitif dan membantu organisasi beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi. 

Pengembangan pengelolaan manajemen sistem informasi berbasis 

website ini menghasilkan beberapa aspek penting, yang pertama perencanaan 

strategis: Manajemen sistem informasi berkontribusi dalam perencanaan 

strategis organisasi dengan memahami kebutuhan informasi, mengevaluasi 

potensi teknologi informasi, dan merancang rencana jangka panjang yang 

mengintegrasikan tujuan program adiwiyata dan juga teknologi informasi. 

Pengembangan Sistem: Ini melibatkan proses merancang, mengembangkan, 

dan mengimplementasikan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. 

Tahapan ini melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

pemilihan perangkat keras dan perangkat lunak, pengembangan perangkat 

lunak, pengujian, dan pelaksanaan sistem baru. Manajemen sistem informasi 
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juga bertanggung jawab untuk merencanakan, mengelola, dan memelihara 

infrastruktur teknologi yang mendukung sistem informasi organisasi. Ini 

termasuk jaringan komputer, server, perangkat keras dan perangkat lunak, serta 

penyimpanan dan pengelolaan data atau yang bisa disebut manajemen basis 

data yang dimana ini menjadi pengelola basis data. 

Selain itu, manajemen sistem informasi juga berperan dalam integrasi 

sistem informasi antar departemen dalam suatu organisasi, meningkatkan 

komunikasi dan kolaborasi antara bagian-bagian yang berbeda. Dengan 

memperkuat aliran informasi dan mempromosikan pemrosesan data yang 

terintegrasi, manajemen sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Manajemen sistem informasi menjadi penting dalam mengoptimalkan 

penggunaan teknologi informasi untuk mencapai tujuan bisnis dan memperoleh 

keunggulan kompetitif. Manajemen sistem informasi membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang bisnis, teknologi informasi, dan kebutuhan 

pengguna untuk mengelola sistem informasi dengan praktis dan 

mengoptimalkan manfaat yang dihasilkan dari penggunaannya. 

Dari seluruh data yang didapat dari berbagai macam uji, baik dari uji 

kepraktisan, maupun hasil dari kedua validator menunjukkan bahwa 

pengembangan media informasi peduli lingkungan adalah upaya penting untuk 

mengedukasi masyarakat sekolah tentang isu-isu lingkungan dan mendorong 

mereka untuk bertindak dalam rangka pelestarian alam. Namun, hasil dari 

upaya pengembangan media ini bisa saja kurang memuaskan, ini dilihat dari 

nilai kepraktisan yang hanya mendapatkan nilai dengan kategori baik.  
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Hal ini menjadikan bahwa evaluasi bagi peneliti terutama dikarenakan 

masa transisi pandemi yang bisa memberikan dampak negatif pada beberapa 

aspek, selama masa transisi pandemi, keterbatasan akses menjadi salah satu 

tantangan utama dalam pengembangan media informasi peduli lingkungan. 

Jurnal ilmiah yang berjudul "Penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di Indonesia pada Masa Pandemi COVID-19" (Handayani, 2021, 

h. 14) menyoroti bahwa tidak semua lapisan masyarakat memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini dapat 

menghambat distribusi dan aksesibilitas informasi lingkungan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran publik. Permasalahan ini menjadi suatu 

permasalahan yang kompleks dikarenakan adanya pembatasan interaksi fisik 

dan kegiatan sosial yang berlaku selama pandemi, teknologi apapun menjadi 

hal yang sangat dibutuhkan ketika berada dirumah saja. 

Teknologi menjadi sangat penting karena lewat perkembangan 

teknologi yang ada kita bisa melakukan berbagai macam kegiatan meski 

sedang berada di rumah, seperti belajar, bermain bahkan bekerja pun bisa 

dilakukan dari rumah. Tetapi, banyaknya masyarakat indonesia yang belum 

melek terhadap teknologi menjadi masalah yang kembali harus dibenahi agar 

nantinya ketika kita memasuki era kemajuan digital kita sudah bisa membaur 

dengan kemajuan teknologi yang ada maka satu permasalahan tentang 

terbatasnya akses teknologi yang belum merata di setiap daerah bisa teratasi, 

ini nantinya akan membantu tingkat kesadaran publik dalam menerima  segala 

informasi yang ada. Perubahan prioritas dan perhatian publik juga 

mempengaruhi hasil pengembangan media informasi peduli lingkungan.  
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Perhatian publik terhadap isu lingkungan dapat menurun karena fokus 

utama beralih ke isu-isu kesehatan dan ekonomi (M Asyief, 2021, h. 68). Hal 

ini dapat mengurangi minat dan pengaruh media informasi peduli lingkungan 

dalam mencapai tujuan pelestarian lingkungan, dikarenakan selama ini media 

beroperasi di dalam pasar yang didorong oleh permintaan dan minat publik. 

Jika perhatian publik beralih ke isu-isu lain yang dianggap lebih 

penting atau menarik pada suatu waktu, media cenderung mengikuti tren 

tersebut. Misalnya, jika isu ekonomi atau politik mendominasi perhatian 

publik, media cenderung memberikan lebih sedikit liputan pada isu-isu 

lingkungan. Media sering kali didorong oleh keinginan untuk meningkatkan 

penonton atau pembaca dengan menyajikan konten yang sensasional atau 

menghibur. Isu lingkungan yang kompleks dan seringkali tidak langsung dapat 

kurang menarik bagi sebagian orang dibandingkan dengan konten yang lebih 

ringan atau dramatis. Akibatnya, media mungkin cenderung memberikan lebih 

sedikit perhatian pada isu lingkungan yang membutuhkan pemahaman yang 

mendalam. 

Pengembangan media informasi peduli lingkungan dalam masa transisi 

pandemi menghadapi tantangan yang signifikan, yang menghasilkan hasil yang 

kurang memuaskan. Keterbatasan akses dan partisipasi, perubahan prioritas  

dan perhatian publik, serta beberapa isu kritis yang perlu diatasi. Penting bagi 

para praktisi media informasi peduli lingkungan untuk beradaptasi dengan 

kondisi masa transisi pandemi, menggunakan strategi kreatif, dan 

mempertimbangkan kebutuhan serta keterbatasan masyarakat dalam 

mengakses informasi. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 
 

 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini bisa diambil kesimpulan bahwa : 

 

1. Hasil dari validasi ahli media diperoleh nilai akhir sebesar 4, untuk 

validasi ahli materi diperoleh nilai sebesar 4,08 dan untuk validasi pengguna 

didapatkan nilai sebesar 5,1 ketiga nilai yang didapat dikonversi kedalam tabel 

skala likert dan dari   skor akhir masing-masing validator, masuk kedalam kategori 

bisa digunakan tanpa perbaikan. Sehingga media sistem informasi berbasis 

website ini dikatakan valid, namun disini peneliti masih mempertimbangkan saran 

dari validator untuk melakukan pengembangan lebih lanjut. 

2. Kepraktisan sistem informasi berbasis website untuk menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan siswa diukur menggunakan uji kepraktisan yang memuat 

10 soal dengan 4 aspek yakni efektif, interaktif, efisien, dan kreatif. Mendapatkan 

nilai total sebesar 76,6 dengan nilai skor yang sudah dikonversi di skala likert 

menjadi 3,5 yang dalam skala likert bisa dikategorikan sebagai baik. Dengan ini 

sistem informasi berbasis website bisa dikatakan praktis karena masuk dalam 

kategori bisa digunakan         dengan sedikit perbaikan. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlunya pembiasaan budaya peduli terhadap lingkungan secara terus 

menerus agar siswa bisa kembali terbiasa dengan kegiatan program adiwiyata 

yang dijalankan SD Plus Al Kautsar ini. 

2. Perlunya dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan memperbanyak 

muatan adiwiyata, dengan memperbanyak kegiatan yang mengarah ke sikap 

peduli lingkungan siswa seperti peringatan hari besar lingkungan hidup. Ini 

ditujukan agar sistem informasi berbasis website ini bisa memuat lebih banyak 

kegiatan dan memiliki lebih banyak isi yang membuat pengguna betah di dalam 

website ini. 

3. Penambahan prioritas dalam program kerja adiwiyata yang khusus 

untuk mengelola program adiwiyata juga dibutuhkan di sekolah ini, dikarenakan 

CO program adiwiyata sendiri juga masih mendapat beban mengajar di kelas 

olimpiade yang membuat beliau belum bisa fokus untuk mengembangkan 

kembali program adiwiyata yang sudah ada sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 01. Lembar Observasi 

 
Variabel Aspek Indikator Pengamatan 

Ya Tidak 

Pelaksanaan 

Program 

Adiwiyata 

1. Adanya Pelaksanaan Program 

Adiwiyata 

  

a. Kesesuian Program Adiwiyata 

Dengan Visi Misi Sekolah 

  

b. Kebersihan Lingkungan   

c. Melaksanakan Kegiatan Ruang 

Terbuka 

  

d. Terbentuknya Pokja   

2. Sikap Peduli Lingkungan Siswa 

Terhadap Lingkungan 

  

a. Siswa Melakukan Pemilahan 

Sampah Di Sekolah 

  

b. Siswa Membuang Sampah Pada 

Tempatnya 

  

c. Siswa Menjaga Ruang Terbuka   

d. Siswa Memilah Sampah Sesuai 

Jenis 

  

e. Siswa Melaksanakan Pokja Dengan 

Baik 

  

3. Kontribusi Pendidik Terhadap Program 

Adiwiyata 

  

a. Turut Serta Membantu Jalannya 

Program Adiwiyata 

  

b. Adanya Penanggung Jawab Khusus 

Terhadap Program Adiwiyata 

  

c. Turut Serta Menjaga Lingkungan   

4. Kontribusi Orang Tua Terhadap 

Program Adiwiyata 
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Lampiran 02. Lembar Validasi Ahli Media 

 
Sasaran : Siswa SD Plus Al Kautsar Kota Malang 

Judul Penelitian : 

Evaluator : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

 
Deskripsi : 

 

Lembar pengajuan ini digunakan untuk menilai kualitas materi dari sistem 

informasi berbasis web yang memuat program Adiwiyata, web ini digunakan 

sebagai media pendukung pelaksanaan program Adiwiyata. Sehubungan dengan 

hal tersebut, Bapak sebagai ahli materi kami mohon untuk memberikan tanggapan 

dan koemntar? Saran terhadap ahli media pembelajaran ini. 

Petunjuk : 
 

1. Lembar ini diisi oleh ahli media 

2. Pada rentangan tahapan terdapat 5 (lima) tahapan 

3. Berilah tanda cek ( V ) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

4. Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 

sebagai berikut : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 :Tidak Setuju 

3 : Ragu-ragu 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

5. Terimakasih atas ketersidaan Bapak untuk berkenan melakukan pengujian 

dan mengisi  lembar evaluasi ini. 



 
No Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Teks dapat terbaca dengan 

Baik 

     

2 Ukuran teks dan jenis 

huruf 

     

3 Kejelasan uraian materi      

4 Kejelasan petunjuk      

5 Kejelasan cover dan 

Background pada website 

     

6 Kejelasan warna dan 

gambar 

     

7 Kemampuan media untuk 

memfasilitasi siswa dalam 

belajar 

     

8 Kemampuan media untuk 

memfasilitasi guru 

     

9 Gambar yang digunakan 

sesuai dengan materi 

     

10 Ketepatan fungsi media      



10 
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Lampiran 03. Validasi Ahli Materi 

Sasaran : Siswa SD Plus Al Kautsar Kota Malang 

Judul Penelitian : 

Evaluator : 

Pekerjaan/Jabatan : 

Deskripsi : 
 

Lembar pengajuan ini digunakan untuk menilai kualitas materi dari sistem 

informasi berbasis web yang memuat program Adiwiyata, web ini digunakan 

sebagai media pendukung pelaksanaan program Adiwiyata. Sehubungan dengan 

hal tersebut, Bapak/Ibu sebagai ahli materi kami mohon untuk memberikan 

tanggapan dan komentar/ saran. 

Petunjuk : 
 

1. Lembar ini diisi oleh ahli materi 

2. Pada rentangan tahapan terdapat 5 (lima) tahapan 

3. Berilah tanda cek ( V ) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

4. Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 

sebagai berikut : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 :Tidak Setuju 

3 : Ragu-ragu 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

5. Terimakasih atas kesediaan Bapak untuk berkenan melakukan pengujian dan 

mengisi lembar evaluasi ini. 



 

 
 

No Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Relevansi Materi dengan Program 

Adiwiyata 

     

2 Materi yang disajikan sistematis      

3 
Materi jelas dan spesifik 

     

4 Materi sesuai dengan yang dirumuskan      

5 Materi sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa untuk memahami bahasa 

     

6 Kejelasan uraian program Adiwiyata      

7 Cakupan materi yang berkaitan dengan 
sub tema yang dibahas 

     

8 Contoh yang diberikan sesuai dengan 
Materi 

     

9 
Ketepatan struktur kalimat dan bahasa 

yang mudah dipahami 

     

10 Sistem informasi berbasis web memuat 
materi Adiwiyata sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan sekolah 

     

11 Materi yang dimuat menjelaskan sesuai 

dengan pedoman adiwiyata yang 
ditetapkan oleh pemerintah 

     

12 Materi yang dimuat Sistem informasi 
berbasis web bisa mewakili program 

Adiwiyata yang diajarkan secara manual 
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Lampiran 04. Lembar Validasi Pengguna 

 

 

Sasaran : Siswa SD Plus Al Kautsar Kota Malang 

Judul Penelitian : 

Evaluator : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

 
Deskripsi : 

 

Lembar pengajuan ini digunakan untuk menilai kualitas media dari sistem 

informasi berbasis web yang memuat program Adiwiyata, web ini digunakan 

sebagai media pendukung pelaksanaan program Adiwiyata. Sehubungan dengan 

hal tersebut, Bapak sebagai ahli materi kami mohon untuk memberikan tanggapan 

dan koemntar? Saran terhadap ahli media pembelajaran ini. 

Petunjuk : 
 

1. Lembar ini diisi oleh pengguna 

2. Pada rentangan tahapan terdapat 5 (lima) tahapan 

3. Berilah tanda cek ( V ) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

4. Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 

sebagai berikut : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 :Tidak Setuju 

3 : Ragu-ragu 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

5. Terimakasih atas ketersidaan Bapak untuk berkenan melakukan pengujian 

dan mengisi  lembar evaluasi ini. 
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No Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Penggunaan sistem informasi berbasis web yang 

Dikembangkan pada program Adiwiyata sangat 

bermanfaat bagi siswa. 

     

2 Siswa sangat senang melaksanakan program 

Adiwiyata yang dikembangkan dengan sistem 

informasi berbasis web. 

     

3 Siswa lebih tertarik dengan lingkungan setelah 

menggunakan sistem informasi berbasis web. 

     

4 Pemilihan jenis huruf, ukuran dan spasi memudahkan 

siswa dalam membaca sistem informasi berbasis web. 

     

5 Setelah menggunakan sistem informasi berbasis web 

yang Dikembangkan pada program Adiwiyata saya 

menjadi lebih mudah memecahkan permasalahan 

lingkungan yang diberikan. 

     

6 Siswa lebih termotivasi untuk peduli lingkungan 

setelah sistem informasi berbasis web yang 

Dikembangkan pada program Adiwiyata 

     

7 Tampilan sistem informasi berbasis web yang 

Dikembangkan pada program Adiwiyata 

membosankan. 

     

8 Siswa lebih memahami materi bagaimana peduli 

lingkungan setelah sistem informasi berbasis web 

yang Dikembangkan pada program Adiwiyata. 

     

9 Siswa bingung untuk menggunakan sistem informasi 

berbasis web yang Dikembangkan pada program 

Adiwiyata. 
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Lampiran 05. Lembar Uji Kepraktisan 

Sasaran : Siswa SD Plus Al Kautsar Kota Malang 

Judul Penelitian : 

Evaluator : 

Pekerjaan/Jabatan : 

 

 
Deskripsi : 

 

Lembar pengajuan ini digunakan untuk menilai kualitas dari sistem informasi 

berbasis web yang memuat program Adiwiyata, web ini digunakan sebagai media 

pendukung pelaksanaan program Adiwiyata. Sehubungan dengan hal tersebut, 

sebagai pengguna kami mohon untuk memberikan tanggapan dan komentar/saran 

terhadap media pembelajaran ini. 

Petunjuk : 
 

1. Lembar ini diisi oleh pengguna 

2. Pada rentangan tahapan terdapat 5 (lima) tahapan 

3. Berilah tanda cek ( V ) pada kolom sesuai dengan pendapat anda sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

4. Jawaban yang diberikan pada kolom skala penilaian disediakan dengan skala 

sebagai berikut : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 :Tidak Setuju 

3 : Ragu-ragu 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

5. Terimakasih atas kesediaan anda untuk berkenan melakukan pengujian dan 

mengisi lembar evaluasi ini. 
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1. Tabel penilaian Kepraktisan 
 

No. Aspek Indikator 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

 
1 

 

 
Efektif 

1.  Media pembelajaran 

dapat digunakan untuk 
menjelaskan materi 

     

2. Kuis yang digunakan 

membantu dalam proses 

evaluasi 

     

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 
Interaktif 

3. Semua tombol dari 

media pembelajaran 

dapat digunakan dengan 

baik 

     

4. Skala model tiga 

dimensi dapat 

disesuaikan 

     

5. Huruf yang ditampilkan 

mudah untuk dibaca dan 

selalu menghadap 

kepada layar 

     

6. Nilai yang ditampilkan 
sesuai dengan 

perhitungan. 

     

 
 

3 

 
 

Efisien 

7.  Media pembelajaran 

mudah untuk digunakan 

di mana saja 

     

8. Media pembelajaran 
mudah untuk dibawa 

     

 

 

 
4 

 

 

 
Kreatif 

9. Penyajian soal dalam 

bentuk kuis menarik 

siswa untuk 
menyelesaikannya. 

     

10.  Media pembelajaran 

dapat membantu siswa 

untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

     

 
 

Tanda Tangan 
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Lampiran 07. Lembar Angket Hasil Wawancara 

 
Lembar Instrumen Wawancara Pendidik 

 
Nama : Pak Yusril 

Jabatan : Guru IPA 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan 

program Adiwiyata di sekolah? 

Pelaksanaannya sudah banyak 

dilaksanakan baik dari siswa, guru dan 

juga masyarakat sekolah yang ada 

2. Apakah ada kekurangan 

program Adwiyata yang 

dilaksanakan di sekolah? 

Untuk kekurangan saat ini hanya 

dalam pelaksanaannya karena masih 

banyak hal hal kecil yang terlewatkan 

3. Apakah program Adiwiyata 

menunjukkan hasil yang baik 

terhadap munculnya sikap 

peduli lingkungan siswa? 

Sangat baik karena siswa dibiasakan 

baik di dalam kelas maupun di 

lingkungan luar kelas. 

4. Menurut bapak apakah 

nantinya sistem informasi 

berbasi web bisa membantu 

jalannya program Adiwiyata? 

Bisa, selama medianya menarik 

5. Kira kira apa yang harus 

dicantumkan dalam Sistem 

Informasi Berbasis Web yang 

akan saya buat nanti pak? 

Selain prestasi dari sekolah, juga harus 

ada penjelasan tentang program 

program yang berjalan 
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Lembar Instrumen Wawancara Tenaga Kependidikan 

Nama : Pak Andik 

Jabatan : Tenaga Kebersihan 

 
Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan 

program Adiwiyata di sekolah? 

Pelaksanaannya masih kurang 

terlaksana dengan baik karena masih 

banyak anak yang belum sadar akan 

pentingnya peduli lingkungan, ketika 

tidak ada orang yang melihat 

2. Apakah ada kekurangan 

program Adwiyata yang 

dilaksanakan di sekolah? 

Masih banyak anak yang buang 

sampah sembarangan khususnya di 

taman atau saat mereka tidak di dalam 

kelas, mungkin karena kurangnya 

pengawasan dan kesadaran dari siswa 

tersebut 

3. Apakah program Adiwiyata 

menunjukkan hasil yang baik 

terhadap munculnya sikap 

peduli lingkungan siswa? 

Untuk saat ini baik karena 

menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan khususunya siswa SD 

sangatlah tidak mudah 

4. Menurut bapak apakah 

nantinya sistem informasi 

berbasi web bisa membantu 

jalannya program Adiwiyata? 

Bisa, kalau memang mudah diakses 

5. Kira kira apa yang harus 

dicantumkan dalam Sistem 

Informasi Berbasis Web yang 

akan saya buat nanti pak? 

Peduli lingkungan siswanya saja pak. 
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